BAB I

KAJIAN PUSTAKA

A. Deskripsi Teori
1. Kayu Sengon

Sengon merupakan salah satu jenis tanaman yangutucdpat di
daerah tropis. Dalam bahasa latin sengon mempulusainama latin, yakni
Albizia falcataria (L) dan Paraserianthes Falcataria termasuk family
Mimosaceae, keluarga petai-petaian (Atmosusend)199

Di antara keseluruhan bagian tanaman sengon, begi@enting yang
mempunyai nilai ekonomis adalah kayunya. Pohonmymtmencapai tinggi
sekitar 30-45 meter. Kayu sengon yang berumur aeldt5 tahun dan
mempunyai kadar air sebesar 10,6% dan mengandudgr kselulosa
mencapai 49,7% (Santoso, 1992: 11). Bagian laintalaaman sengon adalah
daun, akar, bunga dan buah sengon. Daun sengasuarmajemuk menyirip
ganda dengan anak daunnya kecil-kecil dan mudalokorWarna daun
sengon hijau pupus, berfungsi untuk memasak makdaasekaligus sebagai
penyerap nitrogen (@) dan karbon dioksida (G{pdari udara bebas (Santoso,
1992:15). Akar Sengon memiliki akar tunggang yamgkup kuat untuk
menembus ke dalam tanah, akar rambutnya tidakudsksar, tidak rimbun

dan tidak menonjol ke permukaan tanah. Akar ramfautmerfungsi untuk



menyimpan zat nitrogen, sehingga tanah di sekitdrtop sengon menjadi
subur. Bunganya mempunyai ukuran yang kecil seKkifar— 1 cm. Benang
sari menonjol lebih panjang dari daun mahkota. \Wédmmnga putih kekuning-
kuningan. Kuntum bunga yang mekar berisi bungaajamtan bunga betina.
Cara penyerbukan bunga yang sedikit berbulu inaui oleh serangga dan
angin (Atmosuseno, 1998). Sedangkan bunga serggbeituk polong, pipih
dan tipis. Berwarna hijau sampai cokelat jika sudasak. Panjang buah
sekitar 6 — 12 cm. setiap pohon buah berisi 15 biBQAtmosuseno, 1998).
Adapun manfaat kayu sengon (Santoso, 1992:12)aalztiar.
a. Penghijauan dan reboisasi
Daun-daun sengon yang jatuh ke tanah akan dapagraersebagai pupuk
hijau. Tanah-tanah yang ditanami akan lebih talehatlap erosi dan
mempunyai kemampuan menghisap air dibandingkan asengnah
gundul.
b. Pelindung dan Penyubur tanah
Pohon sengon mampu menyerapddri udara bebas, penanaman sengon
akan dapat menyuburkan tanah-tanah yang ada daseld. Penyuburan
tanah ini ditunjukkan dengan adanya perubahan kegadunitrogen.
c. Bahan baku kayu bakar dan industri
Sengon digunakan sebagai kayu bakar dan indusen&igpohon sengon

relatif cepat tumbuh dan mutu kayu baik untuk peraban.
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d. Bahan baku bangunan dan perabotan
Kayu sengon dapat digunakan sebagai bahan bangungam di bawah
atap atau kebutuhan bangunan lain yang bersifatrsana. Kayu sengon
juga dapat digunakan sebagai bahan perabot rumglgaaseperti meja-

kursi, tempat tidur, rak buku dan lain-lain.

2. Kayu Sengon Sebagai Bahan Karbon Aktif

Banyak sisa-sisa dari kayu sengon yang tidak teipg&ng telah
digunakan oleh industri-industri yang menggunakainaln baku kayu sengon.
Potongan-potongan dari kayu sengon yang tidak kerpsampai saat ini
masih sangat terbatas untuk bahan bakar sehinggh mcarikan
kemungkinan penggunaan lainya, peningkatan nilanekiis dari sisa-sisa
kayu sengon dapat dilakukan dengan mengolahnyaadiebghan dasar
pembuatan karbon aktif.

Sifat-sifat yang mendukung pembuatan karbon akiif kayu sengon
terbagi atas sifat fisik dan sifat kimia. Ditinjdari sifat fisiknya, kayu sengon
memiliki massa jenis rata-rata 0,33 gramicnmaka kayu sengon
dikategorikan sebagai kayu dengan kualitas seratng yatinggi
(Atmosuseno,1998). Kualitas serat yang tinggi ugg memungkinkan kayu
sengon tahan terhadap panas, karena pada prosesgiamkarbon aktif akan
dilakukan perlakuan dengan panas yang maksimum tidpk sampai

terbakar.
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Sifat kimia suatu jenis kayu sangat penting untapad mengetahui
penggunaan yang sesuai dari suatu jenis kayu. rRasgekomponen kimia
kayu sengon antara lain (Atmosuseno, 1999), mengusgiulosa tinggi,
lignin yang rendah, pentosan yang rendah serta mneyapzat ekstraktif yang
tinggi.. Persentase selulosa yang tinggi akan mbahrkekuatan kayu, hali
ini dapat dimaklumi karena selulosa merupakan kirest pokok dari tiap-
tiap dinding sel. Persentase dinding kayu sengog yandah menunjukkan
bahwa kayu sengon merupakan kayu yang tidak teklzt dan tidak terlalu
kaku. Lignin bergungsi sebagai perekat ikatan ardistersebut. Perpaduanya
dengan selulosa akan menghasilkan sebuah senyanantze lignoselulosa.
Senyawa ini yang membuat kayu sengon menjadi kuat d#aku
(Atmosuseno, 1998).

Kelas awet adalah pengkelasan panjang pendeknya pa&si kayu
yang dikaitkan dengan kondisi penggunaan tertesgpérti dipendam dalam
tanah, kondisi cuaca, terendam air dan pengecetan) mudah tidaknya
terkena serangan rayap tanah serta serangga petagaklainnya. Kayu
sengon memiliki kelas awet | yang lebih awet dibagkian dengan kayu
kelas kuat IV (Atmosuseno, 1998).Hal ini disebabkdeh persentase zat
ekstraktif sengon sangat tinggi. Zat ekstraktifakan melindungi kayu dari
gangguan pemakan kayu secara alami, dalam halatingawetan kayu
sengon yang tinggi tersebut, menjadi keuntungaandglembuatan karbon

aktif dengan bahan baku kayu sengon.
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3. Karbon Aktif
a. Pengertian Karbon Aktif

Karbon aktif adalah karbon yang telah mendapatakedn agar
memiliki kemampuan absorbsi yang tinggi terhadapzat beracun, bau,
dan warna serta zat-zat kimia lainnya. Karbon didifsifat amorf dengan
luas permukaan antara 300-2008gr(Surya Efendy,2004:10).

Menurut Sunarto (2000:2) karbon aktif adalah suetuk karbon
atau karbon yang mempunyai daya absorbsi sandatdyaiadap limbah,
khususnya limbah cair. Hal itu disebabkan dalanmtuskarbon terdapat
pori-pori atau rongga yang terdapat pada struktakekulnya. Karbon
aktif juga dikatakan sebagai bahan berupa karbog yalah mengalami
perlakuan khusus berupa proses aktifasi baik sdsissamaupun secara
kimiawi. Yang mengakibatkan pori-pori yang terdagmda struktur
molekulnya menjadi semakin besar. Dengan demikaya dserap akan
semakin besar baik untuk fase cair maupun pada dase(Sembiring
dkk,2003).

Sedangkan menurut Tjokrokusumo (1998) karbon a&talah
karbon yang telah diaktifkan baik secara fisika puau kimia, yang
menghasilkan karbon dengan pori-pori lebih terbigabon mempunyai
luas permukaan dan struktur yang berongga, sehidggat menyerap
kotoran dalam larutan. Gambar di bawah ini adakaftah karbon kayu

sengon.
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B i
Gambar 1. Karbon aktif kayu sengon ukugaanul (2,34 mm)

Jadi karbon biasa dan karbon aktif merupakan hmesihbakaran
bahan seperti kayu, kulit, sabut kelapa, sekam paaiipurung kelapa dan
batu bara. Hanya yang membedakan adalah pembestkakyan khusus
pada karbon aktif baik secara kimiawi maupun fisalgar rongga-rongga
yang terdapat di dalamnya semakin terbuka sehirdmam serapnya
semakin tinggi. Mutu karbon aktif dikatakan baikabjpa kadar unsur
karbon sangat tinggi, sedangkan kadar abu danialaldmnya sangat
kecil.

Karbon aktif mempunyai daya serap yang tinggi dekasang
sudah marak digunakan untuk mengolah limbah camgae cara
penyerapan zat-zat kimia terlarut. Karbon aktif atagibagi menjadi dua
kelompok, yaitu bubuk dan granular. Karbon bentubuk digunakan

untuk absorbsi dalam suatu larutan, sedangkan kabemtuk granular

digunakan untuk absorbsi gas dan uap, dikenal palagai karbon
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pengabsorbsi gas (Surya Efendy,2004:11). Selaiggqeraannya yang
berbeda, karbon aktif serbuk dan butiran juga meypiukelebihan dan
kekurangan masing-masing (Nurhidayati, 2010:11).

(1) Karbon Aktif Serbuk Powder)

e Kelebihan

Sangatlah ekonomis karena ukuran butiran yang.kecil
- Luas permukaan kontak per satuan luas besar.
- Kontak menjadi sangat baik dengan mengadakan pekgad
cepat dan merata.
- Tidak memerlukan tambahan alat karena karbon akan
mengendap bersama lumpur yang terbentuk.
e Kelemahan
- Karena serbuk yang sangat halus, jadi mudah terlzengan
sehingga sulit tercampur air.
- Karbon vyang tercampur dengan Ilumpur sulit untuk
diregenerasi sehingga biaya operasional mahal.
- Kemungkinan terjadi penyumbatan lebih besar kakambon

bercampur dengan polutan membentuk lumpur
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(2) Karbon Aktif Butiran Granule, Gravel)
e Kelebihan
- Pengoperasian mudah karena ukuran relatif besar.
- Proses berjalan cepat karena tidak terbentuk endapa
- Karbon tidak bercampur dengan lumpur sehingga dapat
diregenerasi.
e Kelemahan
- Memerlukan tambahan unit pengolah, yaitu unit ffigang
berupa penyaring seperti kertas saring.
- Luas permukaan kontak persatuan berat lebih keoiéra
ukuran butiran karbon besar.
- Pada beberapa jenis arang akan mengambang karessa ma
jenisnya lebih kecil daripada air.
Pada penelitian ini jenis karbon aktif yang digusmakadalah

granule dengan karbon aktif berukuran 2,38 mm.

. Proses Pembuatan Karbon Aktif

Prinsip dasar pembuatan karbon aktif adalah pisobshan, yaitu
pembakaran tanpa atau dengan sedikit oksigen, dergda lain
pembakaran dilakukan tanpa berhubungan dengan udarasehingga

akan terjadi dekomposisi komponen-komponen dalamartaSelanjutnya
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bahan karbon hasil pirolisis diaktitkan untuk meibaim keaktifan karbon
dengan memperluas pori-pori karbon.

Pembuatan karbon aktif dilakukan dalam dua tahdfu ytahap
pembuatan arang yang dinamakan karbonasi dan ppesesktifan dari
arang yang disebut proses aktivasi (Titus, 2006:9).

a. Proses Karbonisasi
Proses karbonisasi merupakan salah satu tahappgatigg dalam
pembuatan karbon aktif. Dilakukan dengan cara mé&arb&ayu
sengon dalam tungku reaktor buatan bersuhu tifggnanasan yang
perlu dilakukan yaitu pada temperatur 500 °C seldnjam dengan
tujuan untuk menghilangkan kandungan zat yang mudahguap
sehingga akan terbentuk struktur pori awal (Jankavakk, 1991).
b. Proses Aktivasi
Proses aktivasi bertujuan untuk memperbesar ukpwan dan
luas permukaan karbon sehingga menaikan kemampbaaorbesi
bahan karbon aktif. Proses aktivasikarbon dapakakan dengan dua
cara yaitu :
(1) Aktivasi kimia
Aktivasi kimia bertujuan untuk menempelkan ion Bltada
karbon, sehingga karbon akan memiliki kemampuanukunt
mengikat ion-ion logam, maupun zat-zat beracunnadianbah.

Bahan kimia yang dapat digunakan sebagai bahavatdtiantara
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lain asam sulfat, asam klorida, natrium karbonaliukn karbonat,
garam-garam ammonium, asam sitrat dan garam nideinD
penelitian ini aktivasi karbon tidak dilakukan sec&imia hanya
dilakukan aktivasi secara fisika.

(2) Aktivasi fisika

Aktivasi fisika bertujuan untuk membuka permukaambion
dan memperbesar pori-pori karbon dengan menggunaieen
untuk mengoksidasikan karbon pada suhu yang tinggs yang
biasa digunakan adalah karbondioksida dan udataggthungan
antara keduannya (Austin, 1996).Bila suhu suhwagtisemakin
tinggi maka luas permukaan karbon aktif yang dikasisemakin
luas.

Pada penelitian ini aktivasi fisika dilakukan demgaara
pemanasan karbon yang sudah dibentuk dan memasukke
dalam oven dengan suhu 28C selama 1 jam. Pemanasan
bertujuan untuk mengurangi kadar air yang terddpktm karbon
aktif, selain itu pemanasan hanya dilakukan seldmam dan
dalam suhu 20 dikarenakan apabila terlalu lama dan terlalu

panas maka absorben akan hancur.
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4. Kerikil Sungai Krasak

Sungai Krasak atau yang lebih dikenal oleh pendudetempat
sebagai kali krasak adalah nama sungai yang meidgaliGunung Merapi ke
arah barat daya hingga bermuara di Kali Progo. Kafisak memisahkan
Provinsi Jawa Tengah dan Provinsi Daerah Istimewgy#karta. Gambar di

bawah ini adalah gambar Sungai Krasak.

Gambar 2. Sungai Krasak, Tempel, Yogyakarta

Kerikil Sungai Krasak merupakan batuan vulkanikastiri erupsi
Gunung Merapi yang memiliki nilai ekonomi yang tndcarena kualitasnya
yang bagus. Sedangkan kerikil adalah bebatuan kéxslanya batu granit
yang dipecahkan. Kandungan silika pada batu keeksdebut dapat dijadikan
sebagai bahan absorben khususnya untuk penjeraihddntuk penyaringan
air kerikil berfungsi sebagai menyaring sesuatuilgryang akan tertahan
pada kerikil dan celah agar air dapat mengalir lmelabang bawah. Gambar

di bawah ini adalah kerikil Sungai Krasak.
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Gambar 3. Kerikil dari Sungai Krasak, Tempel, Y dgda

. Pasir Pantai Indrayanti

Pantai Indrayanti merupakan salah satu pantai ybegada di
Kabupaten Gunung Kidul Daerah Istimewa YogyakdPntai yang terletak
di Desa Tepus ini bersebelahan dengan Pantai SunBakir Putih
membentang dari timur ke barat di Pantai Indrayad@imbar di bawah ini

adalah Pantai Indrayanti.

Gambar 4 . Pantai Indrayanti, Desa Sidoharjo, Ketam Tepus,

Kabupaten Gunung Kidul, Yogyakarta.
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Daerah pantai atau pesisir merupakan wilayah sepgrgaris pantai
yang sekiranya masih terkena pengaruh langsungaftéivitas laut dengan
berbagai proses yang berlangsung di daerah pgsisg tenaganya berasal
dari ombak, arus, pasang surut, tenaga tektonikurnenya permukaan air
laut. Penyusun utama lantai dasar daerah pantamiomnya didominasi oleh
pasir. Endapan pasir yang berada di daerah paatay ynemiliki lereng
landai, umumnya berasal dari daerah pedalaman t@aggkut oleh aliran
sungai kemudian terbawa oleh arus laut sepanjantpipdan selanjutnya
dihembus gelombang ke daratan.

Pasir silika telah lama dikenal sebagai salah bahan penyaring air
yang baik. Kualitas pasir juga dipengaruhi oleh imusPada musim
penghujan kualitas pasir lebih baik dibandingkamga® musim kemarau
(Suparno,et all., 2012). Media yang digunakan rdafdtrasi adalah pasir
yang mempunyai pori-pori (ruang antar pasir) yaogupe kecil. Dengan
demikian partikel-partikel yang mempunyai ukurantitolebih besar dari
ruang antar butir pasir media dapat tertahan. Basig sangat halus akan
lebih cepat mampatlogging), tetapi jika terlalu besar maka suspensi atau
partikel halus akan lolos. Ukuran yang sering djpeakan dalam proses
filtrasi yaitu antara 0,2 - 0,4 mm pada saringasirp@mbat dan 0,36 - 0,6
mm pada saringan pasir cepat. Pasir yang dipergandklam filter harus
bebas dari lumpur, kapur dan unsur-unsur orgadik. Joko, 2010: 112).

Gambar di bawah ini adalah pasir Pantai Indrayanti.
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Gambar 5. Pasir Pantai Indrayanti

6. Air
a. Air Baku
Air adalah unsur yang sangat dibutuhkan oleh makhhidup
termasuk manusia. Fungsi air bagi kehidupan tidglati digantikan oleh
senyawa lain. Salah satu penggunaan air yaitu untrkenuhi keperluan
rumah tangga, misalnya untuk minum, masak, mandi, dan pekerjaan
lainnya. Selain sebagai kebutuhan utama untuk gslargan hidup
manusia, air juga berperan sebagai penentu kesemmatsyarakat.
Berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik Indomdsial6 Tahun
2005, bahwa yang dimaksud dengan “Air baku untukmanum rumah
tangga, yang selanjutnya disebut air baku adalalyasig dapat berasal
dari sumber air permukaan, cekungan air tanah t&n &r hujan yang
memenuhi baku mutu tertentu sebagai air baku urginkminum?”.

Pasokan sumber air baku dapat berasal dari suntbleujan, air tanah
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(mata air, air tanah dangkal, air tanah dalamjaser permukaan (sungai,

telaga, danau) (Tri Joko, 2010: 53).

. Air Tanah

Menurut definisi Undang-undang sumber Daya Air, &mah
merupakan air yang terdapat di dalam lapisan tatean batuan di bawah
permukaan tanah (Sujana, 2006). Air targrloynd water) berasal dari air
hujan yang jatuh ke permukaan bumi yang kemudiamgadami perkolasi
atau penyerapan ke dalam tanah dan mengalami pfiltsasi secara
alamiah. Proses-proses yang telah dialami air htgesebut, di dalam
perjalanannya ke bawah tanah, membuat air tanafadidebih baik dan
lebih murni dibandingkan dengan air permukaan.

Air tanah adalah air yang berada di dalam tanahtakiah diperoleh
dengan cara menggali tanah. Air tanah yang sebagisar berasal dari air
permukaan dan air hujan relatif lebih bersih, hasgg di sebagian
wilayah Indonesia air tanah dimungkinkan terlaliny@ mengandung
bahan kimia tertentu. Contohnya pada daerah berpasiaka
kemungkinan kandungan besi dalam air tinggi, padarah berkapur
maka kemungkinan kandungan kalsium dalam air aleletohan. (Nur
Hidayati.2006: 24-25).

Menurut Wahyu Nugroho dan Setyo Purwoto (2013: 4#),tanah
adalah air yang berada di bawah permukaan tanalaldm zona jenuh

dimana tekanan hidrostatiknya sama atau lebih besar tekanan
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atmosfer. Air tanah terbagi atas air tanah dand&alair tanah dalam. Air

tanah dangkal, terjadi karena adanya daya prosessgman air dari

permukaan tanah. Air dangkal ini ditinjau dari s&galitas baik, segi

kuantitas kurang dan tergantung pada musim. Aiatltagalam, terdapat

setelah lapis rapat air yang pertama. Pengambilate@ah dalam tak

semudah pada air tanah dangkal karena harus dignnakr dan

memasukkan pipa kedalamnya sehingga dalam suaslakean biasanya

antara 100-300 m.

c. Air Bersih Sebagai Air Minum
e Syarat-syarat Air Bersih sebagai Sumber Air Minum
Air tanah yang bisa dikonsumsi sebagai air bersitulu air
minum harus memenuhi standar air yang layak. MenBeraturan
Menteri Kesehatan RI tahun 1990 tentang syara@syatan
pengawasan kualitas air minum, untuk bisa dikonsum@susia, air
harus memenuhi syarat-syarat fisika,kimia, kualitakteriologis, dan
syarat radiologis, dimana air minum harus bebas loinan-bahan
anorganik dan organik. Dengan kata lain kualitasn@anum harus
bebas bakteri, zat kimia, racun, limbah berbahayalain sebagainya.
Dalam pengertian sehari-hari, air bersih ialahyaing jernih

(tidak berwarna), tawar, tidak berbau, dan tidatage. Jernih berarti

air bebas atau sedikit sekali tercemar lumpur. K ioerwarna artinya
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tidak mengandung bahan-bahan organik dan tidak ameluyng bahan-
bahan kimia yang berbahaya bagi kesehatan. Tidababeartinya
tidak terjadi pelapukan di dalam air oleh mikrogngane, karena bau
yang kadang tercium dalam air merupakan ciri témyal proses
pelapukan bahan-bahan organik oleh mikroorganisaterdair.

Syarat fisika diwujudkan dalam bentuk kekeruham, bearna,
dan rasa. Parameter fisika yang tidak langsunguberigan dengan
kesehatan, antara lain berupa bau, warna, jumlaipatat terlarut,
kekeruhan, rasa, dan suhu. Air yang tercemar logasi (Fe) dan
bakteri coliform akan berbau, padahal air sama |sdldak ada
rasanya. Secara kimiawi, air minum harus ber-phahétalau terasa
asam berarti pH-nya di bawah tujuh, dan kalau epahit pH-nya di
atas tujuh. Syarat kimia dan biologi terpentingg/aeriu diperhatikan
adalah kandungan bahan-bahan kimia dan bakteriladidaair.
Kandungan bahan kimia dan bakteri dalam air tidaletb melebihi

ambang batas (lihat lampiran 6 hal.105).

7. Air Minum
Manusia membutuhkan air untuk berbagai macam keperseperti
mandi, memasak dan yang paling penting untuk kossusehari-hari
(Pradana dan Bowo, 2013). Air merupakan suatu kélaumt yang tidak dapat

ditinggalkan untuk ekhidupan manusia. Bukan haogaghnya yang penting,
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tetapi juga mutu air diperlukan untuk penggunaateméu. Air yang dapat
diminum dapat diartikan sebagai air yang bebas lakitieri yang berbahaya
dan ketidakmurnian secara kimiawi. Air minum habpessih dan jernih, tidak
berwarna dan tidak berbau, dan tidak mengandungrb#&rsuspensi atau
kekeruhan (Buckle et all., 2009)

Menurut Sandra dan Lilis (2007) menyatakan bahwa nanum
merupakan air yang dapat diminum langsung tanpashinterlebih dahulu.
Sedangkan air bersih merupakan air yang digunakgerkuan sehari-hari,
memenuhi syarat kesehatan dan dapat diminum setbiahsak terlebih
dahulu.

Air merupakan sumber daya alam yang diperlukankuhgjat hidup
orang banyak, bahkan oleh semua makhluk hidup. &dedna itu, sumber
daya air harus dilindungi agar tetap dimanfaatkamgdn baik oleh manusia
serta makhluk hidup yang lain. Pengamatan dan tpei@s sumber daya air
harus terus diperhatikan semua pengguna air, tekraga oleh pemerintah
baik pemerintah pusat maupun pemerintah daeraharmaatan air untuk
berbagai kepentingan harus dilakukan dengan camg pgaksana, dengan
memperhitungkan kepentingan generasi sekarang maggnerasi yang akan
datang (Efendy, 2003).

Penyediaan air bersih, selain kuantitasnya, lasita pun harus
memenuhi standar yang berlaku. Untuk itu perusal@arminum selalu

memeriksa kualitas airnya sebelum didistribusikadgppelanggan, karena air
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baku belum tentu memenuhi standar, maka perlu itk pengolahan agar
memenuhi standar air minum. Air minum yang ideatubajernih, tidak
berwarna, tidak berasa dan tidak berbau dan tidakgandung kuman
patogen. Air seharusnya tidak korosif, tidak megailgan endapan pada
seluruh jaringan distribusinya. Pada hakekatnyayaeatan ini dibuat untuk
mencegah terjadinya serta meluasnya penyakit bawmastau water borne
diseases (Kharismajaya, 2013).

Air adalah salah satu dari materi yang dibutuhkatuk menjaga
kelangsungan hidup mabhluk hidup dan juga menjathhsaatu sumber
penyebab dari penyakit yang menyerang manusia. utdaha yang perlu
diperhatikan dalam mengolah air yang akan dikonsaateslah menyediakan
air yang aman dikonsumsi dari segi kesehatan. Sumalie baik air
permukaan maupun air tanah, akan terus mengalanmgi@tan kontaminasi
pencemar disebabkan meningkatnya aktivitas pertataa industri. Air hasil
produksi yang diharapkan konsumen adalah air yagigad dari warna,
kekeruhan, rasa, bau, nitrat, ion logam berbahagm lerbagai macam
senyawa kimia organik seperti pestisida dan senyderalogenasi.
Permasalahan kesehatan yang berkaitan dengan koatatersebut diatas
meliputi kangker, gangguan pada bayi yang ldt@rusakan jaringan saraf
pusat, dan penyakit jantung (Sawyer, 1994).

Menurut Soetomo (2003) bahwa sekarang ini kebutuhia bagi

masyarakat dipasok oleh PDAM (Perusahaan DaerahMAmum) yang
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merupakan Badan Usaha Milik Daerah. Selain itummaitum masyarakat juga
berasal dari perusahaan swasts yaitu air minunnmdé&emasan (AMDK),

yang tergabung dalam Asosiasi Perusahaan Air Mimeatam Kemasan
Indonesia (Aspadin), dan air minum yang diproduisih depo-depo yang
teergabung dalam asosiasi Pengusaha depo air @spad

(sumber: http://www.desabombana.com/2014/07/contoh-skripsiglitian-air-

isi-ulang.html diakses pada 26 November 2015)

. Absorbsi

Absorbs atau proses penyerapan adalah suatu proses massikatyl
molekul gas atau larutan yang disebut absorbaty@aq terserap) ke dalam
suatu zat yang disebut absorben (zat penyerap)paiddt dapat digunakan
sebagai absorben apabila mempunyai pori-pori yargngga dan struktur
kimiawinya memiliki kemungkinan untuk berinterakingan absorbat(Hery
Priyanto, 2002:6).

Proses absorbsi ini dijumpai terutama dalam atadiarikarbon aktif
mempunyai ruang pori sangat banyak dengan ukurénte. Pori-pori ini
dapat menangkap partikel-partikel yang halus (md)etan menjebaknya di
sana. Dengan berjalannya waktu pori-pori ini pa@hiraya akan jenuh
karena sudah dipenuhi oleh partikel-partikel hakisingga tidak akan mampu

untuk menyerap partikel-partikel yang halus lagi.
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Proses absorbsi dipengaruhi oleh beberapa fakttn yéka Indah
L,2005:22):
a. Karakteristik fisik dan kimia absorben, antara laias permukaan, ukuran
pori, absorbsi kimia dan sebagainya.
b. Karakteristik kimia absorbat, antara lain ukuran lekol, polaritas
molekul, komposisi kimia dan sebagainya
c. Konsentrasi absorbat dalam larutan
d. Karakteristik larutan, antara lain pH dan tempetu

e. Lama waktu absorbsi

9. Adsorpsi
Adsorpsi atau proses penjerapan adalah suatu peristiwantaknya
partikal padatan dan cairan pada kondisi tertephingga sebagian cairan
terjerap (menempel pada permukaan rongga) di pexamukpadatan dan
konsentrasi cairan yang tidak terjerap (menempdhpgaermukaan rongga)
mengalami perubahan. Pada proses ini partikel gengonenempel pada
bagian pinggir dari bahan penyerap. Hal tersebng yaembedakan adsorbsi

dan absorbsi.(Unangalim Ardhiyadi,2012:19)

10. Lux Meter

Lux meter adalah suatu alat yang digunakan untuigoneur besarnya

intensitas cahaya. Lux diambil dari candela (satotmnsitas cahaya), sebagai
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unit standar untuk mengukur kekuatan cahaya. Sebaatiela sama seperti
pencahayaan dari sebuah lilin. Ketika candela ada&buah unit energy,
candela mempunyai sebuah unit yang dikenal dengarer, yang dapat
mengukur cahaya yang sama dalam bentuk presepdiadagkan mata
manusia. Sebuah lumen sama dengan cahaya yargilidihapada sebuah
arah dari sebuah sumber cahaya pada sebuah cahdelamencakup
permukaan area dimana cahaya tersebar, yang barpéngeberapa terang
cahaya tersebut muncul. Sebuah lux sama dengaalsebemen dari cahaya
yang disebarkan pada sebuah permukaan seperenteat me

Lux meter berfungsi dengan cara menggunakan fattkunenangkap
cahaya. Kemudian lux meter mengubah cahaya tersebuojadielectrical
current (arus listrik). Mengukur arus ini memungkinkan talantuk
mengkalkulasi nilai lux dari cahaya yang ditangk&pga 2 jenis lux meter
yaitu luxmeter analog dan lux meter digital. Dalpemelitian ini digunakan
lux meter digital karena lebih memudahkan semuagmalam membaca

hasil pengukuran dan bisa membaca hasil pengulgareg sangat kecil.
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Berikut ini adalah gambar lux meter yang digunakada penelitian

ini.

(=1
C3§
Ui

Gambar 6. Lux Meter

Alat ini di dalam memperlihatkan hasil pengukuraammyenggunakan
format digital. Alat ini terdiri dari rangka, sebduaensor dengan sel foto dan
layar panel. Sensor tersebut diletakan pada suodierya yang akan diukur
intenstasnya. Cahaya akan menyinari sel foto seleagagi yang diteruskan
oleh sel foto menjadi arus listrik. Makin banyalhaga yang diserap oleh sel,
arus yang dihasilkan pun semakin besar.

Sensor yang digunakan pada alat ini adphato diode. Sensor ini
termasuk kedalam jenis sensor cahaya atau optilsoBeahaya atau optik
adalah sensor yang mendeteksi perubahan cahayasdaber cahaya,
pantulan cahaya ataupun bias cahaya yang mengestai daerah tertentu.
Kemudian dari hasil dari pengukuran yang dilakuk&an ditampilkan pada

layar panel.

31



Berbagai jenis cahaya yang masuk pada luxmeter ibailcahaya
alami atapun buatan akan mendapatkan respon yatgdae dari sensor.
Berbagai warna yang diukur akan menghasilkan sidraavwang berbeda,dan
panjang gelombang yang berbeda pula. Oleh karengpembacaan yang
ditampilkan hasil yang ditampilkan oleh layar paadbalah kombinasi dari
efek panjang gelombang yang ditangkap oleh sepieno diode.

Pembacaan hasil pada Luxmeter dibaca pada layat p@b (liquid
Crystal digital) yang format pembacaannya pun memndérmat digital.
Format digital sendiri didalam penampilannya meuagar angka 8 yang
terputus-putus. LCD pun mempunyai karakteristik tyaMenggunakan
molekul asimetrik dalam cairan organic transparam @drientasi molekul
diatur dengan medan listrik eksternal.

Hampir semua lux meter terdiri dari rangka sebwatssr dengan sel
foto, dan layer panel. Sensor diletakkan pada surcdleaya. Cahaya akan
menyinari sel foto sebagai energi yang diteruskah eel foto menjadi arus
listrik. Makin banyak cahaya yang diserap oleh arls yang dihasilkan lebih
besar.

(Sumber : _http://wahanablogku.blogspot.co.id/20&8{&meter.htmI?m=1

diakses pada 02 Februari 2016)
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11.Sistem Transmisi Cahaya

Sistem transmisi cahaya biasa digunakan dalam d¢ideknologi
hamburan cahaya untuk mengetahui kondisi larutargate prinsip cahaya
dirambatkan secara lurus kemudian dilewatkan keuslzutan kemudian
diteruskan agar mengenai detektor (lux meter).

Pada sistem transmisi cahaya pada penelitian gundkan sumber
cahaya yang bersifat polykromatis seperti lampuarpijsehingga perlu
difokuskan terlebih dahulu dengan menggunakan priatau pinhole agar
tepat mengenai detektor. Cahaya yang datang daaluingdinhole akan
dipancarkan ke wadah yang berisi cairan. Kemud&rayga yang melewati
larutan dalam wadahan merambat lagi menuju deteBari detektor ini
dapat dilihat dan dianalisis apa yang terjadi pealaaya yang dipengaruhi

oleh larutan yang dilewatinya.

12.Tingkat Keasaman Air (pH)

Berkaitan dengan sifat asam dan basa, larutanodijgkkan kedalam
tiga golongan, yaitu bersifat asam, bersifat bema wmketral. Sifat asam dan
basa dari suatu larutan juga dapat ditunjukkan alemgengukur pH. Larutan
asam mempunyai pH lebih kecil dari 7, larutan bamampunyai pH lebih
besar dari 7, sedangkan larutan netral mempunyai pHoH larutan dapat

ditentukan dengan menggunakan indikator pH (indikahiversal).
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Gambar 7. pH meter Digital model pH-108 merk ATC

13.Total Disolved Solid (TDS) / Total Zat Padat Teular

Salah satu faktor yang sangat penting dan menemtukiawa air yang
layak konsumsi adalah kandungan TD®tél Dissolved Solid) atau total
kandungan unsur mineral dalam air. Menurut PerngenkBlo.
492/Menkes/Per/1V/2010 tentang persyaratan kuaditasninum, kadar TDS
yang diperbolehkan adalah 500 mg/L.

Air yang mengandung TDS tinggi, sangat tidak baikuld kesehatan
manusia. Mineral dalam air tidak hilang dengan ddirabus. Bila terlalu
banyak mineralnonorganic di dalam tubuh dan tidak dikeluarkan, maka
seiring berjalannya waktu akan mengendap di dal#mht yang berakibat
tersumbatnya bagian tubuh. Misalnya bila mengendapmata akan
mengakibatkan katarak, bila di ginjal akan mengatkian batu ginjal atau

batu empedu, di pembuluh darah akan mengakibatéagepasan pembuluh
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darah, tekanan darah tinggi, stroke dan lain-ls¥Matfyu Nugroho dan Setyo
Purwoto, 2013: 53).

Pengukuran TDS yang dilakukan pada penelitian atuydengan
mengggunakan metodelectrical conductivity (ukuran kemampuan suatu
bahan untuk menghantarkan arus listrik). Prinsijakéari TDS meter adalah
alat dicelupkan ke dalam larutan dan secara otsnaan keluar hasil
kadarnya. TDS meter yang digunakan dalam peneiiisadalah tipe TDS-3

merk HM-Digital.

14.Besi (Fe)

Besi dengan nomor atom 26 dan massa atom 55,8 daistem
Periodik Unsur Fe terletak pada periode 4 golongdh B. Besi melebur
pada suhu 1535 °C, titik didih 3000 °C, dan memgpigiensitas 7,87 g/cm3
(Vogel 1990, dalam penelitian Danang Nugroho:2018esi murni
merupakan logam berwarna putih keperakan, kokohlidanlarang terdapat
besi komersial yang murni, biasanya besi mengandsejgmlah kecil
karbida, fosfida, dan sulfida dari besi, sertalgedrafit. Zat-zat pencemar ini
memegang peranan penting dalam kekuatan struksur(Megel 1990, dalam
penelitian Danang Nugroho:2013)

Besi (Fe) merupakan logam yang dihasilkan darihbljesi. Besi
merupakan salah satu elemen kimia yang dapat ditpada hampir setiap

tempat di bumi, pada semua lapisan geologis danadradan air, besi yang
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ada didalam air dapat berupa larutai*éero) atau F& (feri). Tersuspensi
sebagai butir koloidal (diameteprh ) atau lebih besar misal %#, FeO, Fe
(OH)® dan sebagainya. Tergabung dengan zat organik zaauanorganik
padat seperti tanah liat.

Proses biokimia dalam tubuh makhluk hidup selallibatkan unsur-
unsur logam didalamnya. Pada suatu proses fisigimgg normal, ion logam
essensial sangat berperan aktifitasnya baik dakataninya dengan protein,
enzim maupun bentuk lain. Manusia yang sehat dg&mgan tubuhnya
selalu ditemukan ion logam yang normal. Sedangagam yang ditemukan
terlalu rendah pada jaringan tertentu, misal dgiad), hati (Cu), dapat
digunakan untuk mendiagnosa adanya kelainan paa@ giang bersangkutan
yang kemungkinan menderita defisiensi atau penyaikihya.

Air yang tinggi kandungan besi (Fe), apabila bettgesn dengan udara
menjadi keruh, berbau dan tidak sehat untuk dikmissuSelain penampilan
yang tidak sehat, air yang tinggi kandungan beshnpumyai rasa tidak enak.
Berdasarkan alasan ini ditetapkan bahwa air ungdutuhan rumah tangga
tidak boleh mengandung lebih dari 0,3 mg/l bes).(B€acaribu, K. , dalam

penelitian Danang Nugroho:2013)
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15. Total Coliform

Sumber-sumber air di alam pada umumnya mengandaktgrh baik
air angkasa, air permukaan, maupun air tanah. bumiéa jenis bakteri
berbeda sesuai dengan tempat dan kondisi yang meapinya. Air yang
digunakan untuk keperluan sehari-hari haruslah oelaai bakteri patogen.
Bakteri golongan coli doliform bakteri) tidak merupakan bakteri patogen,
tetapi bakteri ini merupakan indikator dari penceanaair oleh bakteri
patogen (Soemirat, 2000).

Menurut Permenkes RI No. 416/Menkes/Per/1X/199@tdyacoliform
yang memenuhi syarat untuk air bersih bukan peapipgdalah <50/100 ml
dalam MPN fost probable number). Sedangkan kadar maksimum total
coliform yang diperbolehkan untuk air minum yang diatur dhlam
Permenkes No. 492/Menkes/Per/1V/2010 adalah O juméa 100 ml sampel.

Baktericoliform adalah golongan bakteri intestinal, yaitu bakyang
hidup di dalam saluran pencernaan manusia. Bagwgform adalah bakteri
indikator keberadaan bakteri patogenik lain. Corttaktericoliform adalah
Eserchia coli dan Entrobacter aerogenes. Jadi, coliform adalah indikator
kualitas air. Makin sedikit kandungaooliform, artinya kualitas air semakin
baik (C Khairunisa, 2013:26).

Eserchia coli merupakan bagian dari mikroba normal saluran
pencernaan, namum apabila masuk ke dalam saluracem@an dalam

jumlah banyak dapat membahayakan kesehatan. Hedlat terbukti bahwa
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E. Coli mampu menyebabkagastroenteritis (peradangan pada saluran
pencernaan) taraf sedang hingga parah pada maBesi@agga, air yang akan
digunakan untuk keperluan sehari-hari berbahaya digrat menimbulkan

penyakit.

16. Pipa Filtrasi

Pipa filtrasi yang digunakan menggunakan menggunaksiem FAS
(Filtrasi, Absorbsi, dan Sedimentasi). Sistem FA&upakan pengolahan air
secara fisika yang mudah dilakukan oleh masyarakaim yaitu dengan
penyaringan (filtrasi), pengendapan (sedimentdsi, absorpsi. Penyaringan
(filtrasi) merupakan proses pemisahan antara pa#alaid dengan cairan.
Pengendapan (sedimentasi) merupakan proses pepgenbahan padat dari
air olahan, prinsip sedimentasi adalah pemisahagiabbapadat dengan
memanfaatkan gaya gravitasi sehingga bagian yadgtdzerada di dasar
kolom pengendapan sedangkan air murni diatas. §kdan absorpsi
merupakan proses penyerapan bahan-bahan tertemtouga® peyerapan
tersebut air menjadi jernih karena zat-zat di dalgardiikat oleh absorben.

Pipa filtrasi pada penelitian ini menggunakan sistdirandown flow
(aliran dari atas ke bawah) dan sistem alwprflow (aliran dari bawah ke
atas). Sehingga pipa filtrasi dibuat pada sambumgaa 1 ke pipa 2 ada di

bawah sedangkan sambungan pipa 2 ke pipa 3 adasdbagitu pula dengan

38



pipa 3 ke pipa 4 sambungan berada di bawah damMpipgipa 5 sambungan

ada di bawah.

Gambar 8. Pipa Filtrasi

B. Kerangka Berfikir

Air merupakan kebutuhan pokok manusia serta makhidip lainnya.
Karena ada air, maka terdapat kehidupan. Air sebegaponen lingkungan
hidup akan mempengaruhi dan dipengaruhi oleh koewpdainnya. Air yang
kualitasnya buruk akan mengakibatkan kondisi limglan hidup menjadi buruk
sehingga akan mempengaruhi kondisi kesehatan dslakeatan manusia serta
kehidupan makhluk lainnya.

Air yang layak minum mempunyai standar persyaragtamg telah diatur
dalam Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indanesi
No0.492/MENKES/PER/IV/2010. Salah satu syarat ainum yang sehat harus
bebas dari unsur-unsur kimia seperti bahan-baharganik. Fe merupakan jenis

logam anorganik yang biasanya terkandung dalanswamur. Kandungan besi
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yang tinggi dalam air tanah menyebabkan air berav&ekuningan/kemerahan
dan berbau. Pada akhirnya kandungan besi yangi tdadgm air tanah dapat
menyebabkan dampak yang lebih mengkhawatirkany ydampak kronis dari
unsur-unsur kimia yang berbahaya bagi manusia. irSdtandungan besi,
parameter yang berhubungan langsung dengan kesedddlah kandungan total
coliform, karena mengkonsumsi air minum yang medgag bakteri tersebut
dapat berakibat menimbulkan penyakit. Air minumgéayak untuk dikonsumsi
juga harus memenuhi syarat fisik air minum. Peistgar fisik air minum tersebut
antara lain air harus jernih tidak keruh, tidak gemung padatan atau total zat
padat terlarut (zat padat terlarut max.500 Mg/layy @H netral (6,5-8,5).

Salah satu cara untuk menangani masalah yangitegdd air sumur di
LPPMP UNY, maka perlu dilakukan pengolahan tertetgithadap air sumur
sehingga aman untuk dikonsumsi. Untuk menanganalaagersebut, sehingga
diperlukan cara pengolahan air tanah atau air suyaung tepat, sehingga
didapatkan air dengan kualitas yang memenuhi sykeeaehatan. Untuk itu
peneliti memanfaatkan karbon aktif kayu sengonikkeaktif sungai krasak, dan
pasir aktif pantai Indrayanti yang diharapkan dapangabsorbsi berbagai zat
pengotor dalam air sumur.

Oleh karena itu peneliti membuat pipa filtrasi demgvariasi bahan
absorben yaitu karbon aktif kayu sengon, kerikilifakungai krasak,dan pasir
aktif pantai indrayanti. Sebelum digunakan untlkasi, semua bahan absorben

di aktivasi dengan cara dioven dengan suhQ@lam waktu 60 menit. Untuk
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melakukan filtrasi menggunakan berbagai variasi smasbsorben dan variasi
campuran absorben pada pipa filtrasi tersebut. |Haaii filtrasi tersebut
selanjutnya diuji pH, total zat padat terlaruttatalisolved solid (TDS), intensitas
transmisi cahaya, serta uji kadar Fe dan uji tarmbafaitu uji kadar totadoliform
pada variasi absorben dengan hasil Efisiensi tremsoahaya tertinggi dan
efisiensi penyerapan kadar Fe tertinggi, sehingdapatkan hasil air yang sesuai

dengan standar kualitas air minum yang ditentukan yang berlaku.
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